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Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) merupakan

informasidan materipenyuluhan tentang gizidan

kesehatanibudananak,kartuibuhamil,bayidan

balitadancatatanpelayanankesehatanibudananak.

Petugas kesehatan akan mencatatkan hasil

pemeriksaanibudenganlengkapdibukuKIA,agaribu

dankeluargamengetahuidenganbaikkesehatanibu

dananak.Penelitianinibertujuanuntukmengetahui

pengaruh karakteristik Bidan dan organisasi

PuskesmasterhadappemanfaatanbukuKIAsebagai

materipenyuluhanbagiibuhamildiKabupatenMuna

ProvinsiSulawesiTenggaraTahun2021.Penelitianini

berjenis surveipendekatan Cross Sectional.Hasil

penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh

signifikanantarapengetahuan,bebankerja,pelatihan

penggunaan buku KIA , kepemimpinan dengan

pemanfaatan buku KIA sebagaimateripenyuluhan

bagiibuhamildenganhasilujistatisticChi-square

diperolehnilaip=0,000<nilaiP=0,05.Kemudiantidak

adapengaruhantaramotivasidenganpemanfaatan

bukuKIA sebagaimateripenyuluhanbagiibuhamil

denganChi-squarediperolehnilaip=0,072>nilai

P=0,05.Selanjutnya,tidakadapengaruh antaraiklim

kerjadenganpemanfaatanbukuKIAsebagaimateri

penyuluhanbagiibuhamildidenganhasilujistatistic

denganChi-squarediperolehnilaip=0,201>nilai

P=0,05.Hasilujistatistic dengan Chi- square

diperolehnilaip=0,139>nilaiP=0,05denganasumsi

bahwatidakadapengaruh antaraSupervisidengan

pemanfaatan buku KIA sebagaimateripenyuluhan

bagiibuhamil.Sehingga,adapengaruhsignifikandari

karakteristik Bidan dan organisasi Puskesmas

terhadap pemanfaatan buku KIA sebagaimateri

penyuluhan bagiibu hamildiKabupaten Muna

ProvinsiSulawesiTenggaraTahun2021.
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I.INTRODUCTION

BukuKIAmerupakanalatuntuk
mendeteksi secara dini adanya
gangguan atau masalah kesehatan
ibu dan anak,alatkomunikasidan
penyuluhan dengan informasiyang
penting bagi ibu, keluarga dan
masyarakat mengenai pelayanan,
kesehatan ibu dan anak termasuk
rujukannya dan paket (standar)
pelayanan KIA,gizi,imunisasi,dan
tumbuhkembangbalita(Kepmenkes
RI,2004).SalahsatutujuanProgram
KesehatanIbudanAnak(KIA)adalah
meningkatkan kemandirian keluarga
dalam memeliharakesehatanibudan
anak.Dalam keluarga,ibudananak
merupakan kelompok yang paling
rentan terhadap berbagaimasalah
kesehatan seperti kesakitan dan
gangguangiziyangseringkaliberakhir
dengan kecacatan atau kematian.
Untuk mewujudkan kemandirian
keluarga dalam memelihara
kesehatanibudananakmakasalah
satu upaya program adalah
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan keluarga melalui
penggunaanBukuKesehatanIbudan
Anak(BukuKIA)(DepkesRIdanJICA,
2005).

Manfaat Buku KIA secara
umum adalah ibu dan anak
mempunyaicatatan kesehatan yang
lengkap, sejak ibu hamil sampai
anaknya berumur lima tahun
sedangkanmanfaatbukuKIAsecara
khususialah(1)untukmencatatdan
memantaukesehatanibudananak(2)
alatkomunikasidanpenyuluhanyang
dilengkapidenganinformasipenting
bagiibu,keluarga dan masyarakat
tentang kesehatan,gizidan paket
(standar)pelayananKIA(3)alatuntuk
mendeteksi secara dini adanya
gangguan atau masalah kesehatan
ibudananak(4)catatanpelayanan
gizidan kesehatan ibu dan anak
termasukrujukannnya(DepkesRIdan
JICA,2003).

Dalam upaya meningkatkan
mutupelayanankesehatankhususnya
pelayananantenatal,sejaktahun1993
-1994pemerintahmelaluikerjasama
dengan Japan International
Coopertion Agency (JICA) telah
mengembangkanbukuKesehatanIbu
danAnak(bukuKIA).Pengembangan
diProvinsiSulawesiTenggaradimulai
sejak tahun 1997dilaksanakan di6
Puskesmas dalam wilayah Provinsi
Sultra, sedangkan untuk wilayah
KabupatenMunamulaidiperkenalkan
pada bulan Agustus 2003 di 14
Puskesmas yang ada (Dinkes Kab
Muna, 2010). Buku KIA berisi
informasi dan materi penyuluhan
tentang gizidan kesehatan ibu dan
anak,kartuibuhamil,KMSbayidan
balita dan catatan pelayanan
kesehatan ibu dan anak.Buku KIA
disimpan di rumah dan dibawa
selama pemeriksaan antenatal di
pelayanan kesehatan. Petugas
kesehatan akan mencatatkan hasil
pemeriksaan ibu dengan lengkap di
buku KIA,agar ibu dan keluarga
lainnya mengetahui dengan pasti
kesehatanibudananak.Pencatatan
sedinimungkindapatmengantisipasi
adanyarisikotinggipadakehamilan
ibu dan untuk mengetahui
perkembangan serta pertumbuhan
balita. Buku KIA sebagai sarana
informasipelayananKIA.Bagikader
sebagaialatpenyuluhan kesehatan
serta untuk menggerakkan
masyarakat agar datang dan
menggunakan fasilitas kesehatan.
Bagipetugas puskesmas,buku KIA
dapat dipakai sebagai standar
pelayanan,penyuluhandankonseling
kesehatan, sehingga pelayanan
kepadaibudananakdapatdiberikan
secara menyeluruh dan
berkesinambungan (Hasanbasridan
Ernoviana, 2006). Pada survei
pendahuluan peneliti di lokasi
penelitian, buku KIA telah
didistribusikan pada seluruh
Puskesmas yang ada di wilayah
Kabupaten Muna (35 Puskesmas),
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tetapi belum diperoleh gambaran
pemanfaatanbukutersebutbaikoleh
petugasmaupunsasaran(ibuhamil,
ibu bayidan ibu anakbalita).Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa
materpenyuluhanyangtermuatdalam
bukuKIAbelum dijadikanacuanbaku
dalam penyuluhan.Berdasarkanhasil
wawancarapenelitidenganibuhamil
di puskesmas yang berbeda,
penyuluhan tidak diberikan secara
rinci karena ibu-ibu disuruh
membacanyasendiridirumah,kecuali
jikaadayangtidakdimengertiboleh
ditanyakan pada petugas KIA saat
kunjungan.

Adapun beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi pemanfaatan
BukuKIAsebagaimateripenyuluhan
bagiibuhamilyaitu:

1. KarakteristikBidan

a.Pengetahuan, menurut
Notoatmodjo (2003)
Pengetahuanadalahmerupakan
hasil “tahu”, dan ini terjadi
setelah orang melakukan
penginderaan terhadap suatu
objek tertentu Pengetahuan
yang berguna bagi
pengembangan karierpegawai
untuk meningkatkan kinerjanya
merupakan penilaian dari
pengalaman positif yang
memberi motivasi dan
pengembangandiri(Iiyas,2008)

b.Motivasi merupakan
serangkaiansikapdannilai-nilai
yang mempengaruhi individu
untuk mencapai hal yang
spesifik sesuaidengan tujuan
individu.Dimanasikapdannilai
tersebutmerupakansuatuyang
invisible memberikan kekuatan
untuk mendorong individu
bertingkahlakudalam mencapai
tujuan. Motivasi adalah
keinginan untuk melakukan
sesuatu dan menentukan
bertindak untuk memuaskan

kebutuhan individu (Robbins,
2008).

c.Beban Kerja adalah suatu
kondisidaripekerjaan dengan
uraiantugasnyayangberlebihan
daritugaspokokdanfungsinya
pada batas waktu tertentu.
Bebankerjaberlebihdanbeban
kerja terlalu sedikitmerupakan
pembangkitstres.Beban kerja
dapat dibedakan lebih lanjut
kedalam beban kerja
berlebih/terlalu sedikit
“kuantitatif”yangtimbulsebagai
akibat dari tugas-tugas yang
terlalu banyak/sedikitdiberikan
kepada tenaga kerja untuk
diselesaikan dalam waktu
tertentu, dan beban kerja
berlebih/terlalu sedikit
“kualitatif”, yaitu jika orang
merasa tidak mampu untuk
melakukan suatu tugas,atau
tugas tidak menggunakan
keterampilan dan/atau potensi
daritenagakerja.Disampingitu
beban kerja berlebihan
kuantitatifdan kualitatifdapat
menimbulkan kebutuhan untuk
bekerjaselamajumlahjam yang
sangatbanyak,yangmerupakan
sumber tambahan dari stres
(Munandar,2001)

d.PelatihanPenggunaanBukuKIA

MenurutHasanbasridkk(2007)
pelatihan diartikan sebagai
upaya untuk mengembangkan
sumberdayamanusia,terutama
untuk mengembangkan
kemampuan intelektual dan
kepribadian. Dinas kesehatan
selaku pembina dan
pengawasanprogram kesehatan
didaerah harus melaksanakan
polapembinaanyangdisuaikan
dengan kemampuan daerah,
salah satu kegiatan dinas
kesehatan dalam pembinaan
meliputi pelatihan dan
pengembangan. Pelatihan
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dilaksanakan untuk
mempersiapkan dan
meningkatkan kemampuan
pimpinan puskesmas,petugas
kesehatan pada puskesmas
pembantu,polindes agarlebih
baik dalam penerapannya
dilapangan. Tujuan pelatihan
ialahuntukmembantupegawai:

a)Mempelajari dan
mendapatkan kecakapan-
kecakapanbaru

b)Mempertahankan dan
meningkatkan
keterampilan-keterampilan
yangsudahdikuasai

c)Mendorong pegawaiagar
mau belajar dan
berkembang

d)Mempraktikkan ditempat
kerja hal-halyang sudah
dipelajaridiperoleh dalam
latihan

e)Mengembangkan pribadi
pekerja

f) Mengembangkan
efektifitaslembaga

g)Memberimotivasikepada
pekerja untuk belajardan
berkembang

2.Karakteristik Organisasi
Puskesmas

a.Karakteristik Organisasi Iklim
kerja

Rossow (1990)iklim organisasi
menunjuk pada karakteristik
organisasisecara keseluruhan
dan berhubungan dengan
perasaan anggota yang
bersangkutan.Banyakhalyang
berpengaruhdidalam organisasi
sehingga terbentuklah iklim
organisasi,haltersebutadalah:

(a)Bekerjakeras

Beban kerja yang beratserta
tidak diimbangi dengan hasil
yangdiharapkanpadaakhirnya,
jugaakanmempengaruhiorang-
orang yang ada di dalam
organisasitersebut.

(b)Kerjasama

Antarapemimpindankaryawan
tidaksalingmembeda-bedakan,
bersama-sama menciptakan
suasana dalam organisasi
menjadi nyaman, sehingga
kesertaandankeserasiankerja
di dalamnya semakin
meningkatkankinerjaorganisasi
tersebut.

(c)Peraturan

Peraturanyangdibuatdijadikan
sebagai pedoman sehingga
hendaknya benar- benar
mentaati dan bila ada
penyelewengan harus benar-
benar ditindak dengan tegas,
baik memberikan peringatan
ataupunhukuman.

b.TeoriTentangIklim Organisasi

(a)Supervisi

Tujuan supervise adalah
mengorientasi, melatih kerja,
memimpin,memberikanarahan
dan mengambarkan
kemampuan personil,
sedangkan fungsinya untuk
mengaturdan mengorganisasir
proses atau mekanisme
pelaksanaan kebijakasanaan
diskripsi dan standar kerja.
Supervisidilakukan langsung
pada kegiatan yang sedang
berlangsung(Azwar,2006).

(b)Kepemimpinan

Menurut Gibson dkk (2006)
kepemimpinan adalah suatu
upaya penggunaan jenis
pengaruh bukan paksaan
(concoersive)untukmemotivasi
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orang-orang mencapai tujuan.
MenurutMuninjaya(2007)sifat
pemimpin yaitu memberi
semangat pengikutnya,
menyelesaikan pekerjaan dan
mengembangkan pengikutnya,
menunjukkan kepada
pengikutnya bagaimana
menjalankan suatu pekerjaan,
memikul kewajiban/tanggung
jawab,memperbaikikegagalan
yang terjadidalam pencapaian
tugas.

3. KarakteristikIbuHamil

a.KunjunganAntenatal

Petugas kesehatan
memberikanbukuKIAkepada
ibu pada waktu pelayanan
antenatal. Buku KIA
merupakan ”pintu masuk”
bagi ibu/keluarga untuk
mendapatkan pelayanan
komprehensif,olehkarenaitu
ibu dianjurkan untuk selalu
membawa buku KIA setiap
kalikontak dengan petugas
kesehatan. Petugas
kesehatan mencatat
pelayanan yang telah
diberikan kepada ibu dan
anakdibukuKIA(DepkesRI
danJICA,2003).

b.MendapatkanBukuKIA

Buku KIA dapat diperoleh
secara gratis melalui
puskesmas, rumah sakit
umum,puskesmaspembantu,
polindes,dokter dan bidan
praktek swasta. Buku KIA
berisiinformasidan materi
penyuluhan tentang gizidan
kesehatanibudananak,kartu
ibuhamil,KMSbayidanbalita
dan catatan pelayanan
kesehatanibudananak.Buku
KIA disimpan dirumah dan
dibawa selama pemeriksaan
antenatal di pelayanan

kesehatan. Petugas
kesehatanakanmencatatkan
hasilpemeriksaanibudengan
lengkapdibukuKIA,agaribu
dan keluarga lainnya
mengetahui dengan pasti
kesehatan ibu dan anak
(Hasanbasri dan Ernoviana,
2006).

c.Mendapatkan Penyuluhan
SesuaiMateridiBukuKIA

Penyuluhan kesehatan yang
merupakan bagian dari
promosi kesehatan ialah
rangkaian kegiatan yang
berlandasarkanprinsip-prinsip
belajaruntukmencapaisuatu
keadaan dimana individu,
kelompok,atau masyarakat
secara keseluruhan dapat
hidup sehat dengan cara
memelihara,melindungidan
meningkatkan kesehatan.
PenyuluhantentangbukuKIA
perlu dilakukan karena
kesehatanibudananakjuga
banyak berkaitan dengan
masalah pengetahuan dan
perilaku masyarakat.
Penyuluhan dimaksudkan
untuk meningkatkan
kesadaran, kemajuan dan
peran serta masyarakat
dalam program kesehatan
masyarakat(Hasanbasridkk,
2007).

Pemanfaatan buku KIA oleh
petugasdalam melaksanakan
pemeriksaan ibu dan anak
dapat mencegah terjadinya
ibu hamil anemia, BBLR,
angkakematianibudanbayi,
serta mencegah terjadinya
balitakuranggizi(Hasanbasri
dan Ernoviana,2006).Buku
KIA sebagai materi
penyuluhandalam pelayanan
antenatalberisikan13materi
yaitu(1)apasajayangperlu
dilakukan ibu hamil (2)
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bagaimana menjaga
kesehatan ibu hamil
(3)bagaimana makan yang
baik selama hamil(4)apa
sajatanda-tandabahayapada
ibu hamil (5) apa saja
persiapan keluarga ibu
bersalin (6)apa saja tanda-
tandapersalinan(7)apasaja
yangdilakukanibubersalin(8)
apasajatanda-tandabahaya
padaibuhamil(9)apasaja
yangdilakukanibunifas(10)
bagaimana menjaga
kesehatanibunifas(11)apa
sajatanda-tandabahayadan
penyakitpadaibunifas(12)
mengapasetelahbersalinibu
perlu ikutprogram Keluarga
Berencana(KB)(13)apasaja
alatkontrasepsi/cara ber-KB
(DepkesRI,2005).

II.METHODS

Jenispenelitianiniadalahsurvei
denganpendekatanCrossSectional,
merupakan penelitian dimana
pengukuran atau pengamatan
dilakukanpadasaatbersamaanpada
data variabel independen dan
dependen (sekaliwaktu).Penelitian
initelahdilaksanakanpadabulanMei
sampaiJuni2021diKabupatenMuna
ProvinsiSulawesiTenggara.Populasi
dalam penelitian iniadalah seluruh
bidan yang bertugas memberikan
pelayanan kepada masyarakat di
KabupatenMunatahun2021.Sampel
dalam penelitianiniadalahbidanyang
bertugas memberikan pelayanan
kepada masyarakat di Kabupaten
Munatahun2021yangdiambilsecara
consecutive sampling sebayak 45
orang. Instrumen penelitian ini
menggunakan kuesioner yang
dibagikan pada responden untuk
mengetahui karakteristik bidan
ditinjau daripengetahuan,motivasi,
beban kerja,pelatihan penggunaan
bukuKIAdaniklim organisasiditinjau
dari iklim kerja, supervise, dan
kepemimpinan. Analisis data

dilakukan untuk melihat pengaruh
antar variabel bebas seperti
karakteristik bidan ditinjau dari
pengetahuan,motivasi,beban kerja,
pelatihanpenggunaanbukuKIA dan
iklim organisasiditinjau dariiklim
kerja,supervise,dankepemimpinan.
Analisis data dalam penelitian ini
terdiridariduabagianyaituanalisis
univariatdananalisisbivariat.

III.RESULT

1.AnalisisUnivariat(Deskriptif)

a.Distribusiresponden berdasarkan
umurdiKabupatenMuna

Berdasarkan hasil penelitian
yangdiperolehdari45responden,
terdapat 29 resonden (64,4 %)
adalahberumur26-40tahundan10
responden(22,2%)adalahberumur
>40tahun.

Tabel 1. Distribusi Responden
berdasarkan UmurdiKabupaten
Muna

Umur N %

<25tahun 6 13,4

26–40tahun 29 64,4

>40tahun 10 22,2

Total 45 100,0
Sumber:DataPrimer

b.Distribusiresponden berdasarkan
pengetahuandiKabupatenMuna

Berdasarkan hasil penelitian
yangdiperolehdari45responden,
terdapat3responden(6,7%)adalah
pengetahuanbaikdan21(46,7%)
adalah pengetahuan cukup dan
kurang.

Tabel 2. Distribusi Responden
berdasarkan Pengetahuan di
KabupatenMuna

Pengetahuan N %

Baik 3 6,7

Cukup 21 46,7

Kurang 21 46,7

Total 45 100,0
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Sumber:DataPrimer

c.Distribusiresponden berdasarkan
motivasidiKabupatenMuna

Berdasarkan hasilpenelitian yang
diperoleh dari 45 responden,
terdapat2(4,4%)adalahmotivasi
tinggi,17responden(37,8%)adalah
motivasisedang dan 26 (57,8%)
adalahmotivasirendah.

Tabel 3. Distribusi Responden
berdasarkanMotivasidiKabupaten
Muna

Motivasi N %

Tinggi 3 4,4

Sedang 17 37,8

Rendah 26 57,8

Total 45 100,0
Sumber:DataPrimer

d.Distribusiresponden berdasarkan
bebankerjadiKabupatenMuna

Berdasarkan hasilpenelitian yang
diperoleh dari 45 responden,
terdapat 20 (44,4%) yang
menyatakanbebankerjasulitdan
25 (55,6%) adalah menyatakan
bebankerjatidaksulit.

Tabel 4. Distribusi Responden
berdasarkan Beban Kerja di
KabupatenMuna

BebanKerja N %

Sulit 20 44,4

TidakSulit 25 55,6

Total 45 100,0
Sumber:DataPrimer

e.Distribusiresponden berdasarkan
pelatihanpenggunaanbukuKIAdi
KabupatenMuna

Berdasarkan hasilpenelitian yang
diperoleh dari 45 responden,
terdapat 17 responden (37,8%)
adalahpernahmengikutiPelatihan
Penggunaan Buku KIA dan 28
(62,2%) adalah tidak pernah
mengikutiPelatihan Penggunaan
BukuKIA.

Tabel 5. Distribusi Responden
berdasarkanPelatihanPenggunaan
bukuKIAdiKabupatenMuna

Pelatihan N %

Pernah 17 37,8

TidakPernah 28 62,2

Total 45 100,0
Sumber:DataPrimer

f. Distribusiresponden berdasarkan
iklim kerjadiKabupatenMuna

Berdasarkan hasilpenelitian yang
diperoleh dari 45 responden,
terdapat 19 (42,2%) adalah
menyatakan Iklim Kerjabaik,dan
26 (57,8%) adalah menyatakan
Iklim Kerjakurang.

Tabel 6. Distribusi Responden
berdasarkan Iklim Kerja di
KabupatenMuna

Iklim Kerja N %

Baik 19 42,2

KurangBaik 26 57,8

Total 45 100,0
Sumber:DataPrimer

g.Distribusiresponden berdasarkan
supervisediKabupatenMuna

Berdasarkan hasilpenelitian yang
diperoleh dari 45 responden,
terdapat 16 (35,6%) adalah
menyatakansupervisebaikdan29
(64,4%) adalah menyatakan
Supervisikurang.

Tabel 7. Distribusi Responden
berdasarkan Supervisi di
KabupatenMuna

Supervisi N %

Ya 16 35,6

Tidak 29 64,4

Total 45 100,0
Sumber:DataPrimer

h.Distribusiresponden berdasarkan
kepemimpinandiKabupatenMuna

Berdasarkan hasilpenelitian yang
diperoleh dari 45 responden,
terdapat 14 (31,1%) adalah
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menyatakan kepemimpinan baik,
dan31(69,9%)adalahmenyatakan
kepemimpinankurang.

Tabel 8. Distribusi Responden
berdasarkan Kepemimpinan di
KabupatenMuna

Kepemimpinan N %

Baik 14 31,1

KurangBaik 31 69,9

Total 45 100,0
Sumber:DataPrimer

i. Distribusiresponden berdasarkan
pemanfaatan buku KIA di
KabupatenMuna

Berdasarkan hasilpenelitian yang
diperoleh dari 45 responden,
terdapat 26 (57,8%) adalah
menyatakan pemanfaatan buku
KIA baik dan 19 (42,2%)adalah
menyatakan Pemanfaatan Buku
KIAkurang.

Tabel 9. Distribusi Responden
berdasarkan Pemanfaatan Buku
KIAdiKabupatenMuna

Pemanfaatan N %

Ya 26 57,8

Tidak 19 42,2

Total 45 100,0
Sumber:DataPrimer

2. AnalisisBivariat

a.PengaruhPengetahuandenganPemanfaatanBukuKIAdiKabupatenMuna

Tabel10.PengaruhPengetahuandenganPemanfaatanBukuKIA diKabupaten
Muna

Pengetahuan

PemanfaatanBukuKIA
Total

PValueYa Tidak

n % n % n %

Baik 3 6,7 0 0,0 3 6,7

0,000
Cukup 17 37,8 4 8,9 21 46,7

Kurang 6 13,3 15 33,3 21 46,7

Total 26 57,8 19 42,2 45 100,0
Sumber:DataPrimer

Hasilanalisispengaruh antarapengetahuandenganpemanfaatanBukuKIA
menunjukkandari45responden,terdapat3responden(6,7%)adalahpengetahuan
baikdan21(46,7%)adalahpengetahuancukupdankurang.Hasilujistatisticdengan
Chi-square diperoleh nilaip= 0,000 dimana < nilaiP=0,05 sehingga dapat
diasumsikan bahwa ada pengaruh signifikan antara pengetahuan dengan
pemanfaatanbukuKIA sebagaimateripenyuluhanbagiibuhamildiKabupaten
MunaProvinsiSulawesiTenggara.

b.PengaruhMotivasidenganPemanfaatanBukuKIAdiKabupatenMuna

Tabel11.PengaruhMotivasidenganPemanfaatanBukuKIAdiKabupatenMuna

Motivasi

PemanfaatanBukuKIA
Total

PValueYa Tidak

n % N % n %

Tinggi 2 4,4 0 0,0 2 4,4

0,072
Sedang 11 24,2 6 13,3 17 37,8

Rendah 13 28,9 13 28,9 26 57,8

Total 26 57,8 19 42,2 45 100,0
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Sumber:DataPrimer

Hasilanalisis pengaruh antara motivasidengan pemanfaatan Buku KIA
menunjukkan dari45 responden,terdapat2 (4,4%)adalah motivasitinggi,17
responden(37,8%)adalahmotivasisedangdan26(57,8%)adalahmotivasirendah.
HasilujistatisticdenganChi-squarediperolehnilaip=0,072dimana>nilaiP=0,05
sehingga dapatdiasumsikanbahwa tidakadapengaruhantaramotivasidengan
pemanfaatanbukuKIA sebagaimateripenyuluhanbagiibuhamildiKabupaten
MunaProvinsiSulawesiTenggara.

c.PengaruhBebanKerjadenganPemanfaatanBukuKIA

Tabel12.PengaruhBebanKerjadenganPemanfaatanBukuKIAdiKabupatenMuna

BebanKerja

PemanfaatanBukuKIA
Total

PValueYa Tidak

n % N % n %

Sulit 2 4,4 0 0,0 2 4,4

0,000TidakSulit 11 24,2 6 13,3 17 37,8

Total 26 57,8 19 42,2 45 100,0
Sumber:DataPrimer

Hasilanalisispengaruh antara beban kerja dengan pemanfaatan Buku KIA
menunjukkandari45responden,terdapat20(44,4%)adalahmenyatakanbeban
kerjasulitdan25(55,6%)adalahmenyatakanbebankerjatidaksulit.Hasiluji
statisticdenganChi-squarediperolehnilaip=0,000dimana<nilaiP=0,05sehingga
dapatdiasumsikanbahwaadapengaruh antarabebankerjadenganpemanfaatan
bukuKIAsebagaimateripenyuluhanbagiibuhamildiKabupatenMunaProvinsi
SulawesiTenggara.

d.PengaruhPelatihanPenggunaanBukuKIAdenganPemanfaatanBukuKIA

Tabel13.PengaruhPelatihanPenggunaanBukuKIAdenganPemanfaatanBukuKIA
diKabupatenMuna

PelatihanPenggunaan
BukuKIA

PemanfaatanBukuKIA
Total

PValueYa Tidak

n % N % n %

Pernah 13 28,9 4 8,9 17 37,8

0,037TidakPernah 13 28,9 15 33,3 28 62,2

Total 26 57,8 19 42,2 45 100,0
Sumber:DataPrimer

Hasilanalisis pengaruh antara pelatihan penggunaan buku KIA dengan
pemanfaatanBukuKIA menunjukkandari45responden,terdapat17responden
(37,8%)adalahpernahmengikutiPelatihanPenggunaanBukuKIAdan28(62,2%)
adalahtidakpernahmengikutiPelatihanPenggunaanBukuKIA.Hasilujistatistic
denganChi-squarediperolehnilaip=0,037dimana<nilaiP=0,05sehingga dapat
diasumsikanbahwaadapengaruh antarapelatihanpenggunaanbukuKIAdengan
pemanfaatanbukuKIA sebagaimateripenyuluhanbagiibuhamildiKabupaten
MunaProvinsiSulawesiTenggara.

e.PengaruhIklim KerjadenganPemanfaatanBukuKIA

Tabel13.PengaruhIklim KerjadenganPemanfaatanBukuKIAdiKabupatenMuna
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Iklim Kerja

PemanfaatanBukuKIA
Total

PValueYa Tidak

n % N % n %

Baik 10 22,2 9 20,0 19 42,2

0,201KurangBaik 16 25,6 10 22,2 26 57,8

Total 26 57,8 19 42,2 45 100,0
Sumber:DataPrimer

Hasilanalisis pengaruh antara iklim kerja dengan pemanfaatan Buku KIA
menunjukkandari45responden,terdapat19(42,2%)adalahmenyatakanIklim Kerja
baik,dan26(57,8%)adalahmenyatakanIklim Kerjakurang.Hasilujistatisticdengan
Chi-square diperoleh nilaip= 0,201 dimana > nilaiP=0,05 sehingga dapat
diasumsikanbahwatidakadapengaruh antaraiklim kerjadenganpemanfaatan
bukuKIAsebagaimateripenyuluhanbagiibuhamildiKabupatenMunaProvinsi
SulawesiTenggara.

f. PengaruhSupervisidenganPemanfaatanBukuKIA

Tabel14.PengaruhSupervisidenganPemanfaatanBukuKIAdiKabupatenMuna

Supervisi

PemanfaatanBukuKIA
Total

PValueYa Tidak

n % N % n %

Ya 11 24,4 5 11,1 16 35,6

0,139Tidak 15 33,3 14 31,1 29 64,4

Total 26 57,8 19 42,2 45 100,0
Sumber:DataPrimer

Hasilanalisis pengaruh antara supervisidengan pemanfaatan Buku KIA
menunjukkandari45responden,terdapat16(35,6%)adalahmenyatakansupervise
baikdan29(64,4%)adalahmenyatakanSupervisikurang.Hasilujistatisticdengan
Chi-square diperoleh nilaip= 0,139 dimana > nilaiP=0,05 sehingga dapat
diasumsikanbahwatidakadapengaruhantaraSupervisidenganpemanfaatanbuku
KIAsebagaimateripenyuluhanbagiibuhamildiKabupatenMunaProvinsiSulawesi
Tenggara.

g.PengaruhKepemimpinandenganPemanfaatanBukuKIA

Tabel15.PengaruhKepemimpinandenganPemanfaatanBukuKIAdiKabupaten
Muna

Kepemimpinan

PemanfaatanBukuKIA
Total

PValueYa Tidak

n % N % n %

Baik 11 24,4 3 6,7 14 31,1

0,045KurangBaik 15 33,3 16 35,6 31 68,9

Total 26 57,8 19 42,2 45 100,0
Sumber:DataPrimer

HasilanalisispengaruhantaraKepemimpinandenganpemanfaatanBukuKIA
menunjukkan dari 45 responden, terdapat 14 (31,1%) adalah menyatakan
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kepemimpinanbaik,dan31(69,9%)adalahmenyatakankepemimpinankurang.Hasil
ujistatisticdenganChi-squarediperolehnilaip=0,045dimana<nilaiP=0,05
sehinggadapatdiasumsikanbahwaadapengaruh antaraKepemimpinandengan
pemanfaatanbukuKIA sebagaimateripenyuluhanbagiibuhamildiKabupaten
MunaProvinsiSulawesiTenggara.

IV.DISCUSSION

1.KarakteristikBidan

a.Pengetahuan

Pengetahuandalam penelitianini
adalah tingkat pengetahuan
responden mengenaimateriyang
ada pada buku KIA. Buku KIA
berisikan informasi dan materi
penyuluhan tentang gizi dan
kesehatan ibu dan anak,kartu ibu
hamil,KMS bayidan balita dan
catatan pelayanan kesehatan ibu
dan anak. Hasil uji Chi Squere
menunjukkan bahwa pengetahuan
berpengaruh secara signifikan
(p=0,000) terdapat pemanfaatan
buku KIA sebagai materi dalam
memberikanpenyuluhankepadaibu
hamil.Haliniberartibahwasemakin
tinggi tingkat pengetahuan bidan
maka semakin tinggi pula
pemanfaatan buku KIA sebagai
materidalam penyuluhan bagiibu
hamil.

Namun rendahnya pemanfaatan
bukuKIAmenunjukkanbahwabidan
sebenarnya belum memahami
pentingnya membagikan buku KIA
kepadaibuhamildanmemberikan
penjelasan. Berdasarkan
pengamatandilapangankebanyakan
bidanhanyamembagikanbukuKIA
tanpamemberikanpenyuluhanatau
penjelasan lebih lanjut. Hal ini
menunjukkan bahwa bidan
sebenarnya belum memahami
pentingnyamemberikanpenyuluhan
tentangbukuKIAkepadaibuhamil,
karena sebagian besar ibu tidak
membaca buku tersebutmeskipun
dibawapulang.

Dalam halinipengetahuandapat
diibaratkansebagaisuatualatyang

dipakai manusia dalam
menyelesaikan persoalan yang
dihadapinya (Notoatmodjo,2003).
Pada dasarnya pengetahuan yang
baikakanmempunyaifungsidalam
penyuluhan untuk menjembatani
kesenjangan antara praktik yang
biasa dijalankan oleh bidan di.
Dengandemikianmateriyangadadi
buku KIA dapat dimanfaatkan
sebagaimateripenyuluhansehingga
diharapkan dapatmenurunkan AKI
(Angka Kematian Ibu) dan AKB
(AngkaKematianBayi)

b.Motivasi

Motivasi adalah serangkaian
sikap dan nilai-nilai yang
mempengaruhi individu untuk
mencapaihalyang spesifiksesuai
dengan tujuan individu. Dimana
sikapdannilaitersebutmerupakan
suatu yang invisible memberikan
kekuatanuntukmendorongindividu
bertingkah laku dalam mencapai
tujuan.MenurutHasibuan,(2005)
motivasi adalah hal yang
menyebabkan, menyalurkan, dan
mendukung perilaku manusia,
supaya mau bekerja giat dan
antusias mencapai hasil yang
optimal.

Motivasidalam penelitianadalah
suatupernyataanrespondententang
keadaan yang berpengaruh atau
membangkitkan dorongan baik
didalam maupun di luar diri
responden yang berpengaruh
dengan memanfaatkan buku KIA
sebagaimateripenyuluhan.Hasiluji
chi-squere menunjukkan bahwa
motivasi tidak berpengaruh
(p=0,072) terhadap pemanfaatan
buku KIA sebagai materi dalam
memberikanpenyuluhankepadabu
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hamil.Haliniberartibahwasemakin
tinggimotivasibidanmakasemakin
tinggipula pemanfaatan buku KIA
sebagaimateridalam penyuluhan
bagiibuhamil.

c.BebanKerja

Bebankerjaadalahsuatukondisi
dari pekerjaan dengan uraian
tugasnyayangberlebihandaritugas
pokok dan fungsinya pada batas
waktu tertentu.Beban kerja dalam
penelitian ini dianggap sebagai
tingkatkesulitanyangdialamioleh
bidan di lokasi kerja dalam
melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya. Hasil uji Chi Squere
menunjukkan bahwa beban kerja
berpengaruh (p=0,000) terdapat
pemanfaatan buku KIA sebagai
materi dalam memberikan
penyuluhankepadabuhamil.Halini
berarti bahwa beban kerja
berpengaruh bidan untuk
menggunakan buku KIA sebagai
materipenyuluhannya.Kondisiini
dapat dimaklumi karena bidan
merasa bahwa beban kerja yang
diterimasesuaidengankemampuan
walaupunstandarpekerjaansecara
kualitatifdanresikopekerjaanyang
cukuptinggi.dan,setelahdilakukan
tabulasisilang dan ujichisquare
ulang antara variable independen,
diperoleh hasil nilai chi square
antarabebankerjadaniklim kerja
sebesar 0,000 (p<0,05).Sehingga
dapatdisimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara
varabelbebankerjadaniklim kerja.

Hasilpenelitian Norman dalam
Simanjorang (2008) menyatakan
lebih dari60% tenaga perawatdi
Rumah Sakit Umum dr.Pirngadi
Medanmemilikikinerjayangmasih
rendah,halinikemungkinankarena
beban kerja berlebihan yang
menyebabkantimbulnyastreskerja.
Namun secara statistik sebanyak
72,1% responden menganggap
beban kerja yang mereka rasakan

tidak sulit,sehingga tidak terlalu
berpengaruh terhadappemanfaatan
bukuKIAsebagaimateripenyuluhan
bagiibuhamil.

d.PelatihanPenggunaanBukuKIA

Hasilujichisquere menunjukkan
bahwa pelatihan berpengaruh
secarasignifikan(p=0,037)terdapat
pemanfaatan buku KIA sebagai
materi dalam memberikan
penyuluhankepadabuhamil.Halini
berarti bahwa semakin sering
intensitas pelatihan bidan maka
semakin tinggipula pemanfaatan
buku KIA sebagai materi dalam
penyuluhanbagiibuhamil.

PelatihanimplementasibukuKIA
pada fasilitas kesehatan belum
pernah dilaksanakan oleh dinas
kesehatanKabupatenMunaProvinsi
SulawesiTenggara.Sampaisaatini
bidan yang memperoleh pelatihan
hanya 17 responden (37,8 %).
Sedangkansebanyak28responden
(62,2 %) tidak pernah mengikuti
pelatihan.Pelatihan yang diperoleh
bidaninihanyamelaluipengiriman
petugaskesehatanuntukmengikuti
pelatihanbagiinstrukturpelaksana
yang diselenggarakan dinas
kesehatan propinsi. Pelatihan ini
jugahanyamemberiinformasidan
praktik pengisian buku KIA dan
belum pernah dilakukan peragaan
cara penggunaanya pada saat
memberipelayanan.

Ketiadaan pelatihan
inidisebabkanolehanggapanbahwa
kebutuhan pelatihan pemamfaatan
buku KIA belum mendesak dan
usulan dinas kesehatan untuk
membuat suatu pelatihan bagi
petugaskesehatantidakterealisasi.
Banyakkendalayangdijumpaidalam
melaksanakan pelatihan
pemamfaatan buku KIA ini,antara
lainketiadaansaranadanprasarana
pelatihan,instrukturpelatihan yang
kurang,serta ketiadaan dukungan
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dana untuk membuat kegiatan
pelatihan.

Secara statistik,
sebanyak 62,2% responden tidak
pernahmengikutipelatihan,apalagi
mereka yang masih baru bekerja
ataudenganmasakerjakurangdari
duatahun,cenderungtidakpernah
mengikuti pelatihan tentang
pemanfaatan buku KIA dalam
perawatan antenatal, hanya
mengandalkan referensi atau
pedoman yang ditetapkan
departemen kesehatan.Rendahnya
frekuensipelatihan yang diterima
oleh bidan tentang pemanfaatan
buku KIA cenderung dipengaruhi
oleh rendahnya pelatihan yang
direncanakanolehDinasKesehatan
maupunorganisasiIBI(IkatanBidan
Indonesia) di Kabupaten Muna
ProvinsiSulawesiTenggara,sebab
cenderungdidominasiolehpelatihan
teknisantenatallainnya.

2.KarakteristikOrganisasi

a.Iklim Kerja

Pendapat Robbin (2007) yang
menyatakan bahwa makna/hakikat
suatu pekerjaan bagi seseorang
adalah tidak hanya sekedar
melakukanpekerjaan,tetapiterkait
juga dengan aspek lain seperti
interaksi dengan rekan sekerja,
atasan,mengikutiaturan-aturandan
lingkungankerjatertentuyangsering
kali tidak memadai atau kurang
disukai.Halinimenunjukkanbahwa
banyakfaktoryang mempengaruhi
dan berperan dalam membuat
seseorangbekerjadenganbaikdan
menghasilkan performance yang
baik.

Iklim kerja dalam penelitian ini
adalah suasana kerja yang
mendukungtugasresponden.Hasil
ujichi-squeremenunjukkanbahwa
iklim kerja tidak berpengaruh
(p>0,05)terdapatpemanfaatanbuku

KIA sebagai materi dalam
memberikanpenyuluhankepadabu
hamil.Haliniberartibahwa iklim
kerja tidak mempengaruhi bidan
dalam memanfaatkan buku KIA
sebagaimateripenyuluhan kepada
ibu hamil. Kondisi ini dapat
dimaklumi karena bidan merasa
bahwa iklim kerja yang dirasakan
cukup baik,sehingga tidak terlalu
berpengaruhterhadappemanfaatan
bukuKIAsebagaimateripenyuluhan
bagiibuhamilyangmasihrendah,
setelahdilakukantabulasisilangdan
ujichisquareulangantaravariabel
independen,diperolehhasilnilaichi
squareantaraiklim kerjadanbeban
kerja sebesar 0,201 (p<0,05).
Sehinggadapatdisimpulkanbahwa
tidakadapengaruh yangsignifikan
antaravarabeliklim kerjadanbeban
kerja.

b.Supervisi

Supervisi dalam penelitian ini
adalah pernyataan responden
tentang pernah dan tidak pernah
mendapatkanbimbingandariatasan
responden tentang pemanfaatan
buku KIA.Hasilujichi-squere
menunjukkanbahwasupervisetidak
berpengaruh (p=0,139) terdapat
pemanfaatan buku KIA sebagai
materi dalam memberikan
penyuluhankepadabuhamil.Halini
berarti bahwa semakin sering
supervisi dilakukan oleh atasan
langsungsemakinbaikpemanfaatan
bukuKIAsebagaimateripenyuluhan
bagiibuhamil.

Supervisiterhadappelaksanaan
pemanfaatanbukuKIAolehpetugas
kesehatansangatpentingdilakukan
karena dapat meningkatkan dan
memantapkan pengelolaan sumber
dayadisemuatingkatadministrasi
sebagaipenguasaanterhadapsuatu
tugasuntukmenunjangkeberhasilan
(Depkes RI, 1990). Supervisi
dilaksanakanolehdinaskesehatan
danpimpinanpuskesmas.Informasi
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tepat langsung dari petugas
kesehatan diperlukan dan sangat
tepat untuk digunakan dalam
pembinaan.

Namun,hasilpenelitianinitidak
sejalan dengan penelitian Rosidin
dalam Putra (2008)diKabupaten
Karawang menyimpulkan bahwa
supervise yang baik adalah enam
kali dalam satu tahun. Sulastini
dalam Putra (2008) juga
menemukan bahwa ada pengaruh
yang bermakna antara supervisi
dengankinerjabidandimanabidan
yang kurang mendapat supervisi
mempunyairesikosebanyak9,2kali
untukberkinerja kurang.Kemudian
hasilpenelitianElythadalam Putra
(2008)bahwabidanyangmendapat
pembinaan atau bimbingan teknis
atausupervissatusampailimakali
dalam enam bulan mempunyai
tingkatkinerja dua kalilebih baik
dibanding yang tidak mendapat
pembinaan. Berdasarkan hasil
penelitiandanpendapat-pendapatdi
atas dapat dijelaskan bahwa
rendahnya pemanfaatan buku KIA
oleh bidan sebagai materi
penyuluhankepadaibuhamilsalah
satu faktor penyebabnya adalah
kurangadanyasupervisidariatasan
langsungsecaraberkala.

c.Kepemimpinan

Kepemimpinandalam penelitian
ini adalah suatu pernyataan
responden tentang aktivitas
pemimpin atau atasan untuk
mempengaruhidan menggerakkan
bidan dalam memanfaatkan buku
KIAsebagaipenyuluhan.Hasilujichi
- squere menunjukkan bahwa
supervisi berpengaruh secara
signifikan (p=0,045) terdapat
pemanfaatan buku KIA sebagai
materi dalam memberikan
penyuluhankepadabuhamil.Halini
berarti bahwa semakin baik
kepeminpinanatasanatausemakin
baikpengaruh yangterjalinantara

atasan dan bidan maka semakin
baikpemanfaatanbukuKIAsebagai
materipenyuluhan bagiibu hamil.
Kondisiinidapatdimaklumikarena
pengaruh atasan cenderung
memilikipengaruh yang lebih kuat
dibandingkan dengan aspek
pekerjaan lainnya.Atasan sangat
bertanggung jawab dan dapat
bekerjasama denganbaikdengan
bidan. Hal ini didukung dengan
komunikasiyangterjalindenganbaik
sehinggaterciptasuatupersamaan
persepsiantara pimpinan dengan
bidan.

Tim kerja dari WHO dalam
Notoatmodjo (2003) menganalisis
bahwa yang menyebabkan
seseorang itu berperilaku tertentu
adalahkarenaadanyaempatalasan
pokok yang salah satunya adalah
orang penting sebagai referensi.
Perilaku orang lebih banyak
dipengaruhioleh orang-orang yang
dianggap penting. Apabila
seseorang itu penting untuknya,
maka apa yang ia katakan atau
perbuatcenderunguntukdicontoh.

V.CONCLUSIONS
1.KarakteristikBidan
a.Ada pengaruh positif(signifikan)

pengetahuan terhadap
pemanfaatan buku KIA di
KabupatenMunaProvinsiSulawesi
Tenggara.

b.Ada pengaruh positif (tidak
signifikan) motivasi terhadap
pemanfaatan buku KIA di
KabupatenMunaProvinsiSulawesi
Tenggara..

c.Ada pengaruh signifikan positif
bebankerjaterhadappemanfaatan
buku KIA di Kabupaten Muna
ProvinsiSulawesiTenggara.

d.Ada pengaruh positif(signifikan)
pelatihan penggunaan buku KIA
terhadappemanfaatanbukuKIAdi
KabupatenMunaProvinsiSulawesi
Tenggara.

2.Iklim Organisasipuskesmas
a.Ada pengaruh positif (tidak
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signifikan) iklim kerja terhadap
pemanfaatan buku KIA di
KabupatenMunaProvinsiSulawesi
Tenggara.

b.Ada pengaruh positif (tidak
signifikan) supervisi terhadap
pemanfaatan buku KIA di
KabupatenMunaProvinsiSulawesi
Tenggara.

c.Adapengaruh positif(signifikan)
kepemimpinan terhadap
pemanfaatan buku KIA di
KabupatenMunaProvinsiSulawesi
Tenggara.
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